BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Teknik yang digunakan untuk mengatasi masalah konsep diri negatif
adalah teknik assertiveness training. Alasan teknik assertiveness
trainingdigunakan untuk meningkatkan konsep diri positif siswa karena
manfaat teknik assertiveness training berkaitan dengan konsep diri siswa,
yaitu membantu siswa yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan dan
perasaan tersinggung, membantu siswa yang menunjukan kesopanan yang
berlebihan dan  selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya,
membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan efeksi dan
respon-respon positif lainnya.

Prosedur penerapan teknik assertiveness trainingmelalui bimbingan
kelompok dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu tahap pemebntukan,
peralihan, kegiatan dilaksanakan teknik assertiveness training yang terdiri
dari delapan tahap vyaitu rasional strategi, identifikasi masalah yang
menimbulkan persoalan, membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta
mengksporasi target, bermain peran, pemberian umpan balik serta memberti
model perlaku yang lebih baik, melaksanakan latihan dan praktik, mengulangi
latihan, tugas rumah dan tindak lanjut, terminasi, dan tahap penutup

bimbingan kelompok.

44



Teknik assertiveness training melalui bimbingan kelompok terbukti
efektif untuk meningkatkan konsep diri positif peserta didik, karena sesuai
dengan manfaat teknik assertiveness training.Keefektifannya dapat dilihat
dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik, seperti hasil
penelitian terdahulu yang ditulis oleh Utaminingsih, Dewi, Maharani &

Ningsih, dan Masitoh.

. Saran

Berdasarakan hasil penulisan ini, maka ada beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbanga yaitu :
1.Guru BK

Guru BK dapat meningkatkan keterampilan dalam menerapkan teknik
assertiveness training untuk meningkatkan konep diri positif peserta didik.
2. Bagi Penulis

Bagi penulis untuk lebih terampil dalam menerapkan teknik
assertiveness training dalam bimbingan koneling untuk peningkatan konsep

diri positif peserta didik.
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